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BAB I 

MICROSOFT EXCEL 

A. FUNGSI MATEMATIKA DAN TRIGONOMETRI

1. FUNGSI MATEMATIKA

Fungsi dalam istilah matematika adalah pemetaan setiap anggota sebuah himpunan 

(dinamakan sebagai domain) kepada anggota himpunan yang lain (dinamakan sebagai 

kodomain). 

Konsep fungsi adalah salah satu konsep dasar dari matematika dan setiap ilmu 

kuantitatif. Istilah "fungsi", "pemetaan", "peta", "transformasi", dan "operator" biasanya 

dipakai secara sinonim. 

Fungsi matematika secara umum dikelompokkan berdasarkan kesamaan tipe bentuk 

pemetaan antara domain dan kodomain pada diagram kartesius. Untuk fungsi matematika 

dan trigonometri, MS Excel mempunyai rumus-rumus tertentu yang harus diperhatikan. 

Rumus-rumus tersebut antara lain:  

a. Fungsi Exp

Fungsi exp digunakan untuk menghasilkan nilai eksponen dari e (2,71828…). 

Dengan bentuk umum penulisannya adalah: =EXP(number)  

Keterangan : Number diisi dengan angka/alamat sel referensi yang berisi angka.  

Gambar 1.1 Contoh fungsi exp 

b. Fungsi Ln

Fungsi ln menghasilkan angka atau bilangan logaritma dengan basis atau konstanta 

e ( 2.71828182845904). Bentuk penulisan fungsi adalah sebagai berikut : 

=LN(number) 

Keterangan : 

- Number diisi dengan angka / bilangan positif atau alamat sel referensi yang berisi

angka.
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Gambar 1.2 Contoh fungsi ln  

c. Fungsi Log  

Fungsi log untuk menghasilkan bilangan logaritma berdasarkan nilai angka sesuai 

basis. Bentuk umum penulisannya adalah:  

=LOG(number,base) 

 

Keterangan : 

- Number diisi dengan angka / bilangan positif atau alamat sel referensi yang berisi 

angka.  

- Base adalah angka dasar logaritma, jika diabaikan, excel menganggap logaritma 

berdasar (berbasis) 10.  

 

Gambar 1.3 Contoh fungsi log dengan menentukan angka dasar logaritma  

Fungsi Log10 untuk menghasilkan bilangan logaritma berdasarkan angka dan  
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mengabaikan angka dasar logaritma  

 

Dari Gambar 1.4 dan Gambar 1.5 bisa disimpulkan bahwa fungsi log tanpa 

diisikan basisnya akan sama dengan fungsi log10 karena excel menganggap angka 

dasar yang diabaikan berbasis 10.  

 

d. Fungsi Pi  

Fungsi ini untuk menghasilkan nilai pi (22/7 atau 3.14285714). 

e. Fungsi Round  

Fungsi round digunakan untuk pembulatan suatu bilangan yang argumennya 

ditunjukkan oleh jumlah digit pembulatan yang dikehendaki . Bentuk fungsi adalah  

sebagai berikut : 

=ROUND(number,num_digits) 

Keterangan : 

- Number diisi dengan angka atau bilangan atau alamat sel referensi yang berisi angka 

yang akan dibulatkan.  

- Num_digits diisi dengan jumlah digit pembulatan angka yang dikehendaki. 

Fungsi round ada 2 macam, yaitu:  

- Fungsi roundup  

Fungsi roundup digunakan untuk membulatkan ke atas suatu bilangan atau 

angka yang argumen ditunjukkan oleh jumlah digit pembulatan yang dikehendaki. 

Bentuk penulisan fungsi adalah sebagai berikut : 

=ROUNDUP(number,num_digits) 

- Fungsi rounddown  

Fungsi rounddown digunakan untuk membulatkan ke bawah suatu bilangan atau 

angka yang argumen ditunjukkan oleh jumlah digit pembulatan yang dikehendaki. 

basis bilangan 10. Bentuk penulisannya adalah:     =LOG10 (number)   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Contoh fungsi log dengan  

 

Gambar 1.5 Contoh fungsi log10  
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Bentuk penulisan fungsi adalah sebagai berikut : 

=ROUNDDOWN(number,num_digits) 

(a)       (b)  

Gambar 1.6 Contoh fungsi roundup (a), Contoh fungsi rounddown (b) 

f. Fungsi sqrt  

Fungsi sqrt digunakan untuk menghasilkan suatu nilai akar kuadrat dari suatu 

bilangan. Bentuk umumnya adalah : =SQRT(number)  

 

Gambar 1.7 Contoh fungsi sqrt  

2. FUNGSI TRIGONOMETRI  

a. Fungsi ABS  

Berfungsi untuk menghasilkan nilai absolut atau mutlak.  

Bentuk penulisannya =ABS(number)  

 

 

b. Fungsi SIN, COS, TAN 

1) Fungsi SIN  

Berfungsi untuk menghasilkan nilai sinus dari sudut (dalam radian).  

Gambar 1.8 Contoh fungsi absolut  
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Bentuk penulisannya =SIN(number)  

 

Gambar 1.9 Contoh fungsi sin  

2) Fungsi COS  

Berfungsi untuk menghasilkan nilai cosinus dari sudut (dalam radian).  

Bentuk penulisannya =COS (number)  

 

Gambar 1.10 Contoh fungsi cos  

3) Fungsi TAN  

Berfungsi untuk menghasilkan nilai tangen dari sudut (dalam radian).  

Bentuk penulisannya =TAN (number)  

 

Gambar 1.11 Contoh fungsi tan  

c. Fungsi ASIN, ACOS, ATAN  

1) Fungsi ASIN  

Merupakan fungsi yang akan menghasilkan nilai arcus sinus atau invers sinus 

sebuah angka.  

Bentuk penulisannya =ASIN(number)  
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2) Fungsi ACOS  

Merupakan fungsi yang akan menghasilkan nilai arcus cosinus atau invers 

cosinus sebuah angka.  

Bentuk penulisannya =ACOS(number) 

3) Fungsi ATAN  

Merupakan fungsi yang akan menghasilkan nilai arcus tangen atau invers 

tangen sebuah angka.  

Bentuk penulisannya =ATAN(number)  

d. Fungsi DEGREES, RADIANS 

1) Fungsi Degrees  

Berfungsi untuk mengkonversikan dari satuan radian ke derajat.  

Bentuk penulisannya =DEGREES(angle)  

Dengan rumus matematikanya adalah derajat * 180/pi . 

 

Gambar 1.12 Contoh fungsi degrees  

2) Fungsi Radians 

Berfungsi untuk mengkonversikan dari satuan derajat ke radian, kebalikan dari 

fungsi degrees.  

Bentuk penulisannya =RADIANS(angle)  

Dengan rumus matematikanya adalah derajat * pi/180.  

 

Gambar 1.13 Contoh fungsi radians 
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B. FUNGSI STATISTIK DAN GRAFIK 

Grafik digunakan untuk memvisulkan data agar lebih mudah dipahami dan di mengerti. 

Grafik dibuat dari kumpulan data, data dapat berupa tabel, deskriptif dll 

Statistik adalah kumpulan data dalam bentuk angka dan disusun dalam bentuk diagram 

dan / atau tabel di mana isinya menjelaskan masalah tertentu. Statistik adalah seperangkat 

metode dan aturan mengenai pengumpulan, analisis, pemrosesan, dan interpretasi data dari 

angka-angka yang menjelaskan data atau pengamatan. Untuk fungsi statistik dan grafik, MS 

Excel mempunyai rumus-rumus tertentu yang harus diperhatikan. Rumus-rumus tersebut 

antara lain: 

1. FUNGSI MEAN, MEDIAN, MODUS 

a. Fungsi Median   

Fungsi median adalah salah satu fungsi statistik di excel. Dengan fungsi median 

kita dapat menghitung nilai tengah dari serangkaian angka. Cara penulisan fungsi 

median di excel : 

=MEDIAN (number1, number2 ,...)  

dengan : Number1, number2, ... adalah angka yang ingin dihitung mediannya.  

b. Fungsi Mean  

Average adalah salah satu fungsi statistik. Fungsi rata-rata dapat digunakan untuk 

menentukan rata-rata (aritmatik mean) dari sebuah argumen/ sekumpulan data. Cara 

penulisan fungsi average : 

=AVERAGE(number1, number2,...)  

Number1, number2, ... yang 1-255 argumen numerik yang ingin dihitung rata-ratanya  

c. Fungsi Modus  

Fungsi modus adalah salah satu fungsi statistik di excel. Dengan fungsi modus kita 

bisa menghitung sebuah angka/nilai yang paling sering muncul dalam sebuah 

kelompok data, atau nilai yang paling sering berulang dalam array atau range data 

tertentu. Cara penulisan untuk fungsi modus di excel : 

=MODE (number1, number2,...)  

dengan:  

Number1, number2, ... adalah argumen/data yang digunakan untuk menghitung modus.  

Anda juga dapat menggunakan array tunggal atau referensi ke array.  

Contoh 1  

Berikut ini adalah contoh penggunaan mean, median, modus di microsoft excel : 

Dari data pengujian kadar air tanah di laboratorium, di dapatkan data sebagai berikut.   
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Percobaan ke -  1  2  3  4  5  6  7  8  

Kadar air (%)  56,2  64,7  57,2  62,2  60,8  56,2  55,3  56,2  

Selanjutnya akan dilakukan penghitungan menggunakan MS. Excel. 

Gambar 1.14 Contoh pengolahan data statistik 

Keterangan gambar 1.14  

- Perhitungan median  

Di sel F4 ketik formula =MEDIAN(C5:C12). Rumus di atas akan menghitung 

median seluruh data yang ada di kolom C dari baris 5 hingga baris 12. Median yang 

diperoleh adalah 56,7.  

- Perhitungan mean  

Di sel F6 ketik formula =AVERAGE(C5:C12). Rumus di atas akan 

menghitung median seluruh data yang ada di kolom C dari baris 5 hingga baris 12. 

Median yang diperoleh adalah 58,6.  

- Perhitungan modus 

Di sel F8 ketik formula =MODE(C5:C12). Rumus di atas akan menghitung 

median seluruh data yang ada di kolom C dari baris 5 hingga baris 12. Median yang 

diperoleh adalah 56,2.  

  



                                                   

    
Bahasa Pemrograman || TSD 1302 || Modul Praktikum TA 2021/2022 

                                          Teknik Sipil || Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

  9          
 
 

 

2. FUNGSI AVERAGE,  AVERAGEA,  AVERAGEIF  

a. Fungsi Average  

Fungsi average digunakan untuk menghitung nilai rata-rata.   

Bentuk penulisannya adalah :  

=AVERAGE(number1, number2,…)  

b. Fungsi Averageif dan Averageifs 

1) Fungsi averageif digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari sederet data dengan 

menambahkan satu  kriteria tertentu.   

Bentuk penulisannya adalah : 

=AVERAGEIF(range;criteria;average_range)  

2) Fungsi averageifs kita gunakan untuk mencari rata-rata dari sederet data dengan 

menambahkan kriteria-kriteria tertentu.  

Bentuk penulisannya adalah : 

=AVERAGEIFS(average_range;criteria_range1;criteria1; 

criteria_range2;criteria2;…dst)  

Sintaks fungsi averageifs memiliki argumen berikut:  

a) Average_range 

Diperlukan. Satu atau beberapa sel yang akan dihitung rata-ratanya, berisi 

angka atau nama, array, atau referensi yang berisi angka.  

b) Criteria_range1, criteria_range2,  

Criteria_range1 diperlukan, criteria_range berikutnya opsional. 1 hingga 127 

rentang yang digunakan untuk mengevaluasi kriteria terkait.  

c) Criteria1, criteria2, ... 

Criteria1 diperlukan, criteria berikutnya opsional. 1 hingga 127 kriteria dalam 

bentuk angka, ekspresi, referensi sel, atau teks yang menentukan sel yang akan 

dihitung rata-ratanya. Misalnya, kriteria dapat dinyatakan sebagai 32, "32", 

">32", "apel", atau B4.  
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3) Fungsi Averagea  

Fungsi averagea adalah sebuah fungsi yang sama dengan fungsi average hanya saja 

terdapat perbedaan pada jumlah data yang akan dirata - rata, pada average apabila 

terdapat kesalahan penulisan data maka data tersebut akan di anggap tidak ada, berbeda 

dengan averagea jika terjadi kesalahan pada penulisan data maka hal tersebut tidak 

berpengaruh terhadap jumlah data.  

 

Gambar  1.15 Contoh penggunaan averagea  

Dapat kita lihat pada gambar diatas hasil average adalah 4, diperoleh dari (1+3+8)/3 

dimana jumlah data menjadi 3 karena kesalahan penulisan data sedangkan pada 

averagea hasilnya adalah 3, diperoleh dari (0+1+3+8)/4 dimana kesalahan penulisan 

data tidak mempengaruhi jumlah data, jadi data tetap dianggap 4.  

 

3. FUNGSI COUNT, COUNTA, COUINTIF  

a. Count 

Fungsi count digunakan untuk menghitung banyak angka ( hanya angka ) bisa juga 

huruf atau simbol dalam sebuah barisan cell.  

Rumus : =COUNT(RANGE)  

b. CountA 

 Fungsi counta digunakan untuk menghitung banyaknya data (hanya data) pada 

sebuah barisan cell. Hampir sama dengan count tetapi bedanya di angka dan data saja.  

Rumusnya: =COUNTA(RANGE)  

c. Countif  

Menghitung banyaknya data dengan kriteria tertentu, misalnya banyak data dalam 

sebuah range ada berapa kata/sel yang sama, bisa dia berupa nama yang sama, angka 

yang sama dan lain sebagainya. Maka kita dapat menentukan ada berapa banyak sel 

tersebut.  

Pada countif untuk kriteria ada 2 jenis yang pertama kriteria berupa angka dan 

kriteria berupa huruf, contoh diatas kriteria berupa angka dan jika kriteria berupa huruf 

maka anda harus menggunakan tanda petik dua. 

Rumusnya =countif(Range;kriteria data)  
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4. FUNGSI FREQUENCY  

 Fungsi frequency digunakan untuk menghitung cacah data dalam suatu range  

(jangkauan tertentu).  

Sintaks : =FREQUENCY(data_array,bins_array)  

Keterangan :  

- data_array    :    range/jangkauan data yang akan dihitung cacah  

    data nilainya. 

- bins_array    :    batasan rentang nilai.  

 

5. FUNGSI INTERCEPT  

Fungsi ini menghasilkan intercept dari persamaan garis regresi linear. Untuk 

menghasilkan persamaan regresi simpel, fungsi intercept  harus disandingkan dengan 

fungsi slope.  

Sintaks : =INTERCEPT(Data_y,Data_x) 

 

6. FUNGSI SLOPE  

Fungsi ini menghasilkan slope dari persamaan regresi simpel. Untuk menghasilkan 

persamaan linier regresi, fungsi slope harus disandingkan dengan fungsi intercept.  

Sintaks : =SLOPE(Data_y,Data_x) 

Gambar  1.16 Contoh penggunaan intercept dan slope 

 

7. FUNGSI STDEV  

Fungsi STDEV digunakan untuk menghitung standar deviasi bilangan berdasarkan sampel.  

Sintaks : =STDEV(Bil1,Bil2,.....) 

Contoh : 

Gambar  1.17 Contoh penggunaan stdev 
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8. FUNGSI CONVERT  

Mengkonversi angka dari satu sistem pengukuran ke sistem lain. Misalnya, convert dapat 

menerjemahkan tabel jarak dalam mil ke tabel jarak dalam kilometer.  

Sintaks   : =CONVERT(number,from_unit,to_unit)  

Number  :  adalah nilai dalam from_unit yang akan dikonversi.  

From_unit  :   adalah unit untuk angka.  

To_unit  :   adalah unit untuk hasil. convert menerima nilai teks berikut (dalam tanda 

kutip) untuk from_unit dan to_unit.  

Contoh : 

Gambar  1.18 Contoh penggunaan convert 

9. GRAFIK 

Grafik adalah gambaran pasang surut suatu keadaan yang dilukiskan dengan garis dan 

gambar. Data-data dari tabel dapat dibuat menjadi grafik sehingga terlihat jelas gambaran 

dari data tersebut. 

Grafik selalu digunakan dalam penyajian baik di dalam dunia perkuliahan maupun dunia 

perkantoran. Grafik itu sendiri sering terkait dalam menunjukan rill dari suatu data yang 

sudah di masukkan dalam tabel. 

a. Jenis Grafik dalam Microsoft Excel 

Jenis grafik pada MS Excel dapat juga ditemui pada program MS Office lainnya 

yang juga menyediakan fitur pembuatan grafik. Berikut beberapa jenis grafik yang 

terdapat dalam MS Excel :  

1) Column Charts (Grafik Kolom)  

Grafik kolom digunakan untuk menunjukkan perubahan data dalam periode 

waktu tertentu atau menggambarkan perbandingan antar beberapa item. Grafik 

kolom sering juga disebut diagram batang. Grafik kolom atau diagram batang 

umumnya digunakan dalam dunia statistik untuk menampilkan data pertambahan 

dan perbandingan jumlah penduduk dari waktu ke waktu.  
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Gambar 1.19 Contoh Grafik kolom atau Diagram Batang 

2) Line Charts (Grafik Garis) 

Grafik garis dapat menunjukkan data secara terus menerus atau berkelanjutan 

selama periode waktu tertentu. Grafik ini sangat ideal untuk menampilkan tren data 

pada interval atau rentang waktu yang sama.  

 

Gambar 1.20 Line Charts (Grafik Garis) 

3) Pie Charts (Grafik Lingkaran) 

Grafik lingkaran menunjukkan ukuran dari suatu item dalam suatu rangkaian 

data. Secara proporsional terhadap jumlah dari keseluruhan item. Point atau nilai 

dari item-item tersebut ditunjukkan dalam bentuk persentase dari keseluruhan 

data (dalam bentuk satu lingkaran).  
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Gambar 1.21 Pie Charts (Grafik Lingkaran) 

4) Bar Charts  

Bar Charts atau grafik baris mirip dengan grafik kolom. Grafik batang 

menggambarkan perbandingan antar beberapa item dan merupakan penyajian 

data alternatif dari grafik kolom. Dengan menggunakan jenis ini kita dapat 

menyajikan data yang maknanya sama dengan grafik kolom yaitu dengan 

menukar letak variabel dari sumbu x dan sumbu y dan sebaliknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.22 Bar Charts (Grafik Baris) 

5) XY Scatter  

XY Scatter umumnya digunakan untuk menggambar grafik. Grafik ini 

menunjukkan hubungan antara nilai-nilai variabel sumbu x dengan nilai-nilai 

variabel sumbu y. Grafik ini dapat kita gunakan untuk data ilmiah. Sebagai 

contoh, kita dapat menggunakannya untuk menunjukkan fluktuasi suhu harian 

disuatu daerah.  
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Gambar 1.23 XY Scatter 

b. Cara membuat grafik menggunakan MS Excel 

Contoh : 

Tabel 1.1 Komposisi Campuran Beton  

Mutu Beton  Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Air (liter) W/C Ratio 

7,4 MPa (K 100) 247 869 999 215 0,87 

9,8 MPa (K 125) 276 828 1012 215 0,78 

12,2 MPa (K 150) 299 799 1017 215 0,72 

14,5 MPa (K 175) 326 760 1029 215 0,66 

16,9 MPa (K 200) 352 731 1031 215 0,61 

19,3 MPa (K 225) 371 698 1047 215 0,58 

21,7 MPa (K 250) 384 692 1039 215 0,56 

24,0 MPa (K 275) 406 684 1026 215 0,53 

26,4 MPa (K 300) 413 681 1021 215 0,52 

28,8 MPa (K 325) 439 670 1006 215 0,49 

31,2 MPa (K 350) 448 667 1000 215 0,48 

Soal: buatlah grafik batang dari tabel diatas: 

1) Grafik Komposisi Campuran Beton, Sumbu x = Pasir,Air,Kerikil,Semen  

Untuk membuat grafik batang dari tabel komposisi campuran beton menggunakan 

Ms Excel dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Langkah pertama, kita klik menu Insert. 

2) Pilih Column pada menu Insert. 

3) Pilih tipe grafik yaitu grafik Bar . 
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Gambar 1.24 Memilih Tipe Grafik Bar 

4) Lalu, klik kanan pada form grafik →Pilih Select Data. 

5) Klik Add pada Legend Entries (Series). 

 

 

 

 

 

Gambar 1.25 Tampilan select data source 

6) Tuliskan atau masukan data  pada kolom Series Values . Data Series Valuesnya 

adalah =Sheet1!$H$6:$H$16. 

 

Gambar 1.26 Tampilan pada kolom series values 

7) Lalu klik OK. 

8) Selanjutnya, klik edit pada Horizontal (category) Axis Labels. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.27 Tampilan select data source 

9) Tuliskan atau masukan cell sumber data sebagai data axis grafiknya. Data Axisnya 

adalah =Sheet1!$C$6:$C$16 
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Gambar 1.28 Tampilan Axis Label   

10) Lalu klik Ok pada axis labels. 

11) Klik Ok pada select data source. 

12) Selanjutnya, memberi judul pada grafik yang telah dibuat, klik grafik → klik menu 

layout → pilih chart title. 

13) Lalu memberi judul untuk sumbu x, klik grafik → klik menu layout → pilih axis 

titles→ klik primary vertical axis title → pilih vertical title. 

14) Selanjutnya untuk sumbu y, klik grafik → klik menu layout → pilih axis titles→ 

klik  primary horizontal axis title → pilih title below axis. 

15) Hasil akhir grafik komposisi campuran beton. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.29 Grafik komposisi campuran beton 
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C. FUNGSI MATRIKS  

1. OPERASI MATRIKS DI MS EXCEL  

Sebagai software pengolah angka (spreadsheet), MS Excel juga memiliki fitur operasi 

matriks. Walaupun MS Excel tidak banyak menyediakan fungsi khusus untuk operasi 

matriks. Namun pengoperasian matriks pada MS Excel bisa dilakukan dengan cara yang 

sederhana.  

Untuk operasi aritmatika biasa seperti penjumlahan dan pengurangan, kita bisa lakukan 

operasi penjumlahan dan pengurangan seperti biasa sesuai dengan elemen-elemen matriks 

yang dijumlahkan.  

Untuk operasi perkalian dua matriks, MS Excel mempunyai rumus-rumus tertentu yang 

harus diperhatikan. Rumus-rumus tersebut antara lain:  

a. MMULT(array1,array2) fungsi untuk perkalian dua matriks.  

b. MDETERM(array) fungsi untuk mencari determinan matriks.  

c. MINVERSE(array) fungsi untuk membuat matriks invers.  

Berikut ini penjelasan dan cara pakai masing-masing fungsi.   

 

2. PERKALIAN DUA MATRIKS (RUMUS: MMULT(ARRAY1, ARRAY2) )  

Array1 adalah blok matriks pertama yang berukuran (m x n), dan array 2 adalah blok 

matriks kedua yang berukuran (n x k).  

Hasilnya adalah sebuah matriks yang berukuran (m x k).  

Contoh : 

 

15     

8      

0    

10      

10        

15     

0    

9    

8 

10 

10 

12 

1 

2   

3 

1 

 2        

3 

Hitunglah C= A x B  
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Jawab:  

Ukuran matriks A adalah 4×3, matriks B adalah 3×2, sehingga matriks C nanti harus 

berukuran 4×2.  

a. Buat matriks A dan B di MS Excel seperti gambar berikut :  

 

Gambar 1.30 Buat matriks A dan B  

b. Ketik rumus =MMULT( di sembarang sel. Misal di sel “B7” ).  

c. Kemudian blok B1 sampai D4 (B1:D4 adalah blok untuk matriks A).  

d. Ketik tanda “,”  atau “;” (tergantung petunjuk di komputer).  

e. Blok juga G1 sampai H3 (G1:H3 adalah blok untuk matriks B). 

 

Gambar 1.31 Masukkan rumus tersebut  
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f. Tekan Enter. Hasilnya adalah 59 yang merupakan komponen baris pertama kolom 

pertama dari hasil perkalian AxB, diperoleh dari  (15x1)+(-10x-2)+(8x3)=59. 

 

Gambar 1.32 Hasil perhitungan di MS Excel 2013  

 

Untuk memunculkan hasil yang lain, sebagai berikut:  

a. Klik pada sel B7.   

b. Blok dengan ukuran 4 baris 2 kolom, sesuai dengan ukuran matriks C yaitu hasil 

perkalian matriks A dan B. Pastikan sel kiri atas dari blok tersebut dalam keadaan 

aktif.  

Gambar 1.33 Blok di sel B7 sampai C10  
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c. Tekan tombol F2. Maka akan muncul rumus MMULT yang tadi kita buat.  

Gambar 1.34 Rumus MMULT yang telah dibuat sebelumnya. 

 

d. Tekan kombinasi tombol Ctrl + Shift + Enter pada keyboard.  

Gambar 1.35 Hasil perhitungan di MS Excel 2013  

 

3. MENENTUKAN DETERMINAN MATRIKS (RUMUS: MDETERM(ARRAY) ) 

Untuk menentukan Determinan, jumlah baris dan kolom matriks harus sama (m x m). 

Contoh:  

M =  

-2    3    4   -5  

3  2    1    0  

4 -2    0   -5  

0     2    3    1  

Buatlah Determinan matriks M.  

Jawab:  
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a. Buatlah matrik M terlebih dahulu.  

 

Gambar 1.36 Buat matriks A dan B  

 

b. Ketik rumus =MDETERM di sembarang sel. Misal di sel “B7”.  

c. Kemudian blok B1 sampai D4 (B1:E4 adalah blok untuk matriks A).  

 

Gambar 1.37 Masukkan rumus tersebut  

 

d. Tekan Enter. Determinannya adalah -196. 

 

Gambar 1.38 Hasil dari determinan matriks M  
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4. MEMBUAT MATRIKS INVERS (RUMUS: MINVERSE(ARRAY) )  

Untuk menentukan Invers, jumlah baris dan kolom matriks harus sama (m x m).   

Contoh:  

M =  -2    3    4   -5  

 3    2    1    0 

 4   -2    0    2 

 0    2    3    1 

Buatlah Invers dari matriks M.  

 

Jawab:  

a. Buatlah matriks M terlebih dahulu.  

 

Gambar 1.39 Buat matriks A dan B  

 

b. Ketik rumus =MINVERSE di sembarang sel. Misal di sel “B7”.  

c. Kemudian blok B1 sampai D4 (B1:E4 adalah blok untuk matriks A).  

 

Gambar 1.40 Masukkan rumus tersebut  
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d. Tekan Enter. Hasilnya adalah 0,030612 yang merupakan komponen baris pertama 

kolom pertama.  

 

Gambar 1.41 Hasil dari invers matriks M  

 

Untuk memunculkan hasil yang lain, sebagai berikut:  

1) Klik pada sel B7.   

2) Blok dengan ukuran 4 baris 2 kolom, sesuai dengan ukuran matriks C yaitu hasil 

perkalian matriks A dan B. Pastikan sel kiri atas dari blok tersebut dalam keadaan 

aktif.  

3) Tekan tombol F2. Maka akan muncul rumus MINVERSE yang tadi kita buat.  

 

Gambar 1.42 Blok di sel B7 sampai C10 dan tekan F2 

4) Tekan kombinasi tombol Ctrl + Shift + Enter pada keyboard. 

 

Gambar 1.43 Hasil perhitungan di MS Excel 2013 
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Untuk mengujinya, pekalian sebuah matriks dengan invers-nya akan 

menghasilkan matriks identitas I : 

1) Klik pada sembarang sel(misal sel G7).  

2) Ketikkan rumus =MMULT( 

3) Blok dengan ukuran 4 baris 4 kolom, sesuai dengan ukuran matriks C yaitu hasil 

perkalian matriks A dan B. Pastikan sel kiri atas dari blok tersebut dalam keadaan 

aktif.   

4) Tekan tombol F2. Maka akan muncul rumus MINVERSE yang tadi kita buat.  

5) Tekan kombinasi tombol Ctrl + Shift + Enter pada keyboard.  

 

Gambar 1.44 Hasilnya berupa matriks identitas,  

 

5. MEMBUAT MATRIKS TRANSPOSE  

Matriks transpose adalah matriks yang kolomnya berubah menjadi baris, dan barisnya 

menjadi kolom. Tidak ada fungsi khusus di MS Excel untuk membuat matriks transpose. 

Akan tetapi, dengan fasilitas Edit -> Paste Special, kita bisa membuat matriks transpose. 

a. Pilih matriks yang akan ditranspose. (misal matriks M yang telah dibuat sebelumnya). 

b. Klik toolbar Copy, atau menu Edit -> Copy, atau Ctrl + C.  

 

Gambar 1.45 Klik pada ikon Copy di Ribbon Home  
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c. Pilih sel tujuan. (misal pada sel B7).  

d. Klik kanan -> Paste Special.  

 

Gambar 1.46 Klik Paste Special.  

 

e. Setelah keluar kotak jendela Paste Special, beri tanda centang pada opsi Transpose.   

 

Gambar 1.47 Kotak Jendela Paste Special.  

 

f. Klik OK. Maka akan muncul transpose dari matriks tersebut.  

 

Gambar 1.48 Hasil transpose dari matriks M.  
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D. FUNGSI AUTOSUM DAN LOGIKA  

1. FUNGSI AVERAGE  

Dalam Microsoft Excel terdapat berbagai jenis fungsi, salah satunya adalah fungsi 

untuk menyelesaikan perhitungan statistika. Pada menu bar Formulas, berbagai jenis 

rumus atau fungsi ini dapat anda temukan. Untuk mencari fungsi average, anda dapat 

menemukannya pada pulldown toolbar AutoSum atau pada pulldown toolbar More 

Function dengan memilih fungsi Statistical. Serta dengan bantuan  toolbar Insert 

Function yang dilanjutkan dengan mengetikkan fungsi yang dicari, dalam hal ini adalah 

fungsi average.  

Fungsi average itu sendiri memiliki kegunaan untuk mencari nilai rerata dari suatu 

kelompok data pada beberapa cell. Untuk dapat menggunakan fungsi ini, cell lain dengan 

mencari fungsi pada toolbar menu Formulas, atau bisa juga dengan mengetikkannya 

langsung pada cell.  

Dengan aturan penulisan rumus sebagai berikut:  

 

=AVERAGE(number1,[number2], …)  

 

Keterangan :  

Number1   : Diperlukan sebagai angka pertama, referensi cell, atau rentang yang 

diinginkan rata-ratanya.  

Number2  : Opsional, sebagai angka tambahan, referensi cell, atau rentang yang anda 

inginkan rata-ratanya, hingga maksimum 255 angka.  

 

Perlu diperhatikan bahwa fungsi average hanya dapat membaca angka. Jika pada suatu 

rentang cell yang dipilih terdapat teks, fungsi logika, atau cell kosong, maka cell tersebut 

akan diabaikan. Lain lagi halnya dengan cell yang diisikan dengan angka 0 (nol), maka 

cell tersebut akan ikut serta terhitung.  

Untuk mencari nilai rata - rata suatu kelompok data yang menggunakan fungsi logika 

atau ketentuan di dalamnya, bisa juga dengan menggunakan fungsi AVERAGEIF atau 

AVERAGEIFS.  
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Latihan  

Gambar 1.49 Latihan 1  

 

Pada latihan di atas, fungsi yang digunakan adalah fungsi AVERAGE. Dimana 

yang dicari adalah harga rata-rata mutu beton dengan kuat tekan 35 MPa. Maka yang 

menjadi rentangnya (range) adalah mulai dari cell D3 hingga D17.  

 

Gambar 1.50 Latihan 2  
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Pada latihan di atas, fungsi yang digunakan adalah fungsi AVERAGEIF. Dimana 

yang dicari adalah harga rata-rata mutu beton dengan syarat logika hanya untuk beton 

yang dijual di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa Barat. Sehingga cell B3 hingga B17 

adalah sebagai cell yang memiliki informasi acuan, kemudian “Jawa Tengah” merupakan 

syarat yang ingin kita tentukan hasilnya. Sementara cell E3 hingga E17 adalah cell yang 

berisi informasi tujuan yang akan dicari rata-ratanya berdasarkan syarat yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

 

2. FUNGSI IF  

Rumus IF merupakan salah satu fungsi paling umum yang digunakan dalam Microsoft 

Excel. Fungsi IF atau yang juga bisa diartikan “jika”, digunakan untuk mengecek suatu 

kondisi. Apabila kondisi terpenuhi maka fungsi akan mengambil suatu nilai, dan 

sebaliknya apabila kondisi tersebut tidak terpenuhi maka akan diambil nilai yang lain. 

Dengan kata lain, fungsi IF disebut fungsi syarat. Jika suatu nilai mempunyai syarat, 

bernilai benar apabila syarat terpenuhi serta bernilai salah jika syarat tidak terpenuhi.  

Bentuk Dasar Fungsi Rumus IF : 

=IF(logical_test_value, value_if_true, value_if_false). 

Keterangan:  

Logical_test_value: kondisi logika atau syarat yang akan mengembalikan nilai benar atau 

salah. Misalnya: A2>B2, A2<=B2, dll.  

Value_if_true: nilai yang diberikan apabila kondisi di atas benar.  

Value_if_false: nilai yang diberikan apabila kondisi di atas salah.  

 

Fungsi IF dengan satu test logika atau IF tunggal, digunakan apabila hanya ada satu 

syarat yang dipakai untuk memperoleh nilai yang benar.  

Bentuk penulisannya sederhana  

=IF(syarat,”nilai_benar”,”nilai_salah”). 

Langkah-langkah penulisan Fungsi IF adalah sebagai berikut:  

a. Klik pada sel yang akan diisi.  

b. Awali penulisan rumus dengan tanda sama dengan (=).  

c. Ketik kata IF.  

d. Lanjutkan dengan tanda kurung.  
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e. Masukkan logical test atau syarat yang dapat berupa nilai suatu cell atau bisa berupa 

formula.  

f. Beri tanda koma (,) atau titik koma (;) untuk memisahkan antara logical_test, 

value_if_true dan value_if_false.  

g. Masukkan value_if_true yang artinya apabila logical_test benar maka teks ini yang 

akan dihasilkan.  

h. Masukkan value_if_false yang artinya apabila logical_test salah maka teks ini yang 

akan dihasilkan.  

i. Beri tanda petik (“ “) pada statement yang berupa kalimat.  

j. Jangan lupa untuk mengakhiri rumus dengan tanda kurung tutup.  

k. Tekan Enter dan copy formula-nya ke sel di bawahnya.  

Contoh : Misalnya dalam kasus penentuan apakah seorang siswa lulus ujian 

Matematika atau tidak. Syarat kelulusan yaitu nilai kurang dari 75 maka harus remidi 

dan apabila mendapatkan nilai mulai dari 75 ke atas maka lulus.  

 

 

Sesuai dengan syarat yang digunakan, maka rumusnya:  

=IF(B3<75,”REMIDI”,”LULUS”) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.51 Contoh logika if 1  
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Dan Hasilnya akan seperti ini:  

Gambar 1.52 Hasil contoh logika if 

 

3. FUNGSI MAX DAN MIN  

Max adalah fungsi untuk mencari nilai tertinggi dari suatu range. Rumusnya adalah:  

=MAX (number1,[number2],…)  

 

Maka untuk contoh dibawah ini rumusnya adalah: =MAX(B2:B9)  

 

Gambar 1.53 Contoh fungsi max (a), hasil fungsi max (b)  

 

Min adalah fungsi untuk mencari nilai terendah dari suatu range. Rumusnya adalah:  

=MIN (number1,[number2],…)  

 

Maka untuk contoh dibawah ini rumusnya adalah: =MIN(B3:B9)  

( a )         ( b)  
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(a)         (b)  

Gambar 1.54 Contoh fungsi min (a), hasil fungsi min (b) 

 

4. FUNGSI LOOKUP  

Dalam Microsoft Excel, terdapat formula atau rumus yang digunakan untuk 

memanggil kembali data dari sebuah kelompok cell/tabel yang dijadikan referensi. 

Formula tersebut adalah LOOKUP, yang terbagi lagi menjadi fungsi VLOOKUP dan 

HLOOKUP. Pada menu bar Formulas, untuk mencari fungsi LOOKUP, anda dapat 

menemukannya pada pulldown toolbar Lookup & References atau dengan bantuan  

toolbar Insert Function yang dilanjutkan dengan mengetikkan fungsi yang dicari, dalam 

hal ini fungsi LOOKUP, VLOOKUP, atau HLOOKUP.  

Perbedaan fungsi VLOOKUP dan HLOOKUP adalah sesuai dengan awalan huruf 

masing - masing fungsi. VLOOKUP berarti digunakan untuk memanggil kembali data dari 

sebuah kelompok data yang disusun secara vertikal, sedangkan HLOOKUP untuk 

memanggil kembali data dari sebuah kelompok data yang disusun secara horizontal.  

Berikut merupakan penjelasannya : 

a. Fungsi VLOOKUP  

Fungsi ini memiliki aturan penulisan rumus sebagai berikut:  

=VLOOKUP(nilai_kunci;range_tabel_referensi;no_index_kolom;tipe_data) 

Keterangan: 

1) nilai_kunci: adalah nilai yang dijadikan acuan untuk membaca tabel referensi. 

Nilai ini harus ada baik pada tabel yang akan diisi maupun pada tabel referensi. 
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2) range_tabel_referensi: Adalah range dari tabel yang berisikan data referensi 

untuk mengisi hasil yang diharapkan. Pastikan bahwa range yang Anda pilih 

tidak menyertakan judul kolomnya.   

3) no_index-kolom: Adalah nomor urut data dalam tabel referensi yang akan 

dituliskan hasilnya. Dimulai dari kolom paling kiri pada tabel referensi tersebut 

dengan nomor index 1, dan seterusnya.   

4) tipe_data: Ada 2 jenis tipe data yaitu TRUE dan FALSE. Nilai TRUE Anda 

gunakan jika nilai datanya tidak pasti atau berada pada range tertentu dan nilai 

FALSE Anda gunakan jika nilai data berharga pasti. 

 

Latihan  

Gambar 1.55 Contoh vertical lookup 
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Gambar 1.56 Hasil vertical lookup 

 

Pada latihan di atas, yang disebut dengan nilai_kunci adalah kode proyek B. 

Sebab kita ingin mengetahui data-data lain dari kode proyek B. atau Kode proyek B ini 

sebagai acuannya.  

Range_tabel_referensi adalah range mulai dari cell A4 hingga cell D8, dimana 

tabel tersebut adalah sumber informasi dari cell seluruh proyek.  

No_index_kolom adalah letak dari kolom yang akan kita butuhkan informasinya, 

misalkan untuk informasi nama kota, maka yang dituliskan adalah angka 2 (dua) sebab 

daftar nama kota terletak pada kolom kedua dimulai dari kiri.  

Tipe_data yang digunakan pada latihan di atas adalah FALSE, sebab data proyek 

tersebut merupakan data pasti yang tidak memiliki ketentuan rentang tertentu.  

 

b. Fungsi HLOOKUP 

Fungsi ini memiliki aturan penulisan rumus sebagai berikut:  

=HLOOKUP(nilai_kunci;range_tabel_referensi;no_index_baris;tipe_data) 

  

no_index_baris: adalah nomor urut data dalam tabel referensi yang akan dituliskan 

hasilnya. Dimulai dari baris paling atas pada tabel referensi tersebut dengan nomor 

index 1, dan seterusnya. 
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Latihan  

Gambar 1.57 Contoh hlookup 

 

Pada latihan di atas, yang disebut dengan nilai_kunci adalah modulus 

elastisitasnya. Sebab kita ingin mengetahui data lain dari modulus elastisitas yaitu berupa 

kode mutu kayu. Atau modulus elastisitas ini sebagai titik acuannya. Letak nilai acuan 

harus lebih dahulu dibandingkan dengan informasi yang akan dicari.  

Range_tabel_referensi adalah range mulai dari cell B3 hingga cell I4, dimana tabel 

tersebut adalah sumber informasi dari kode mutu kayu dan nilai modulus elastisitasnya. 

No_index_baris adalah letak dari baris yang akan kita butuhkan informasinya, misalkan 

untuk informasi kode mutu, maka yang dituliskan adalah angka 2 (dua) sebab daftar 

informasi kode mutu terletak pada baris kedua dimulai dari atas.  

Tipe_data yang digunakan pada latihan di atas adalah TRUE, sebab data kode mutu 

tersebut merupakan data tidak pasti, atau memiliki ketentuan rentang tertentu. Dimana 

rentang yang dimasukkan harus berurutan nilainya, mulai dari yang terkecil hingga yang 

terbesar. Jika angka yang dimasukkan melebihi batas maksimum rentang, maka excel akan 

tetap memproses pencarian tersebut. Sebaliknya, jika angka yang dimasukkan ada 

dibawah batas minimum rentang, maka akan menghasilkan error.   
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BAB II 

VISUAL BASIC FOR APPLICATION 

 

A. PENGENALAN VISUAL BASIC FOR APPLICATON (VBA) 

1. PENDAHULUAN 

Visual Basic for Applications (VBA) adalah sebuah turunan bahasa pemrograman 

Visual Basic yang dikembangkan oleh Microsoft, Visual Basic for Applications (VBA) 

kombinasi yang terintegrasi antara lingkungan pemrograman Visual Basic Editor dengan 

bahasa pemrograman Visual Basic yang memudahkan user untuk mendesain dan 

membangun program Visual Basic dalam aplikasi utama Microsoft Office. Kegunaan 

VBA adalah mengotomatisasi pekerjaan. Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan pekerjaan yang kompleks.  

VBA berbeda dengan Microsoft Visual Basic, Microsoft Visual Basic memberi 

banyak pemrograman dan fungsi tingkat lanjut hingga Microsoft Visual Basic dapat 

menghasilkan program yang lebih kompleks untuk sistem operasi Microsoft Windows 

maupun Office. Sedangkan VBA hanya dapat dibangun pada aplikasi utama Microsoft 

Office mengendalikan fungsi aplikasi tersebut melakukan serangkaian objek terprogram. 

 

2. LINGKUNGAN KERJA VBA 

a. Bagian-bagian jendela VBA 

1) Menu Utama, berisi menu-menu utama beserta sub menu yang di gunakan di 

VBA Excel, diantaranya seperti menu File, Edit, View , Insert, Format, Debug, 

Run, Tools dan lain-lain.  

2) Toolbar, berisi tombol/button yang sering di pakai seperti tombol Insert, save, 

Cut, Copy, Paste dan lain-lain.  

3) VBAProject, digunakan untuk memilih objek-objek tertentu pada sebuah 

workbook Excel, seperti Sheet, workbook dan lain-lain. Ketika kita menambah 

objek baru seperti UserForm maupun Module maka akan di tampilkan juga pada 

bagian VBAProject ini. Dan jika kita memilih objek tertentu dengan double klik 

maka akan tampil jendela kode untuk objek tersebut. 

4) Properties, berguna menampilkan nilai properti dari sebuah objek yang telah di 

pilih pada VBAProject.  

5) Jendela Code, di jendela kode ini kita bisa memilih objek dan event untuk 

menangani event tertentu dari sebuah objek. Objek bisa di pilih dari combobox 
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sebelah kiri, sedangkan event atau method bisa di pilih dari combobox sebalah 

kanan. 

 

Gambar 2.1 Tampilan awal pada VBA 

b. Variabel-variabel pada VBA 

Ketika kita akan membuat coding pada VBA dimana terdapat variabel-variabel 

yang kompleks, langkah awal yang dilakukan yaitu kita mendefinisikan masing-

masing variabel tersebut serta menentukan tipenya datanya. Selain itu penulisan 

variabel dalam VBA memiliki beberapa ketentuan diantaranya boleh kombinasi 

tulisan huruf atau angka setelah huruf, tidak ada spasi, tidak tanda titik atau koma, 

variabel satu dengan yang lain harus berbeda.  

Biasanya penulisanya diawali dengan Dim variabel As tipenya. Ada beberapa 

jenis variable pada VBA diantara lain. 

1) Integer 

Integer digunakan untuk data berupa angka bilangan bulat. 

        

Gambar 2.2 Contoh penggunaan variabel integer dan hasil running 
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2) Double 

Double digunakan untuk angka yang lebih kompleks seperti desima. 

 

        

Gambar 2.3 Contoh penggunaan variabel double dan hasil running 

3) String 

String digunakan untuk tipe data teks/ tulisan. 

 

       

Gambar 2.4 Contoh penggunaan variabel string dan hasil running 

4) Boolean 

Boolean digunakan untuk fungsi logika dengan nilai true atau false. 

 

 

Gambar 2.5 Contoh penggunaan variabel boolean dan hasil running 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                   

    
Bahasa Pemrograman || TSD 1302 || Modul Praktikum TA 2021/2022 

                                          Teknik Sipil || Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

  39          
 
 

3. MACRO pada VBA 

Macro digunakan untuk melakukan pekerjaan yang banyak seperti suatu pekerjaan 

sifatnya berulang sehingga bisa dikerjakan otomatis. Dengan VBA Anda dapat 

mengotomatisasi tugas-tugas di Excel secara mudah dengan menggunakan macro. 

  

 

 

Gambar 2.6 Contoh penggunaan Macro 
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4. MODULE 

Module adalah salah satu object VBA. Berbeda dengan Worksheet yang nampak di MS 

Excel, Module hanya berisi Code Editor saja. Dan di Code Editor pada Module inilah kita 

akan menulis baris program. 

a. Menampilkan Module 

Pada awal jendela VBA module belum ada, untuk menampilkan module bisa dengan 

cara klik kanan pada VBAProject → Insert → Module. 

 

Gambar 2.7 Cara menampilkan Module 

b. Menulis Program 

Menulis program dalam VBA harus diawali dengan: sub nama program/judul 

program. Dalam menuliskan nama program/judul program tidak boleh ada space. 

Setelah menuliskan nama program/judul program kita dapat langsung menuliskan 

program yang ingin kita buat. 

 

 

Gambar 2.8 Source Code pada Module 
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c. Menjalankan Program 

Setelah source code program pada module selesai ditulis dan disimpan, 

maka langkah selanjutnya adalah menjalankan program (running). Cara 

menjalankan program pada VBA sangat mudah yaitu dengan klik tombol Run 

Sub/User Form atau bisa juga dengan menekan tombol F5. 

 

 

Gambar 2.9 Cara menjalankan program pada VBA dan hasilnya 
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B. USERFORM 

1. PENDAHULUAN 

User Form merupakan interface/tampilan yang disediakan oleh programer untuk 

mempermudah dalam penggunaan sebuah program aplikasi. Program disini adalah 

program sederhana yang dibuat pada VBA. Pada tampilan awal VBA tidak terdapat user 

form, untuk menampilkannya kita dapat mengkilik kanan pada VBAProject → Insert → 

user form. 

 

Gambar 2.10 Menampilakn user form 

 

2. TOOLBOX 

ToolBox Control, merupakan Objek dalam User form yang dapat dimanipulasi, seperti 

command button, text box, check box, combo box, list box, label, dan option button. 

 

Gambar 2.11 Jendela Toolbox 
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a. Pointer, memilih, mengatur ukuran dan memindahkan posisi control yang 

terpasang pada bagian form, 

b. Label, menampilkan teks, diamana teks tidak dapat diubah oleh pengguna program, 

c. TextBox, membuat teks, diamana teks dapat diubah-ubah oleh penguna program, 

d. ComboBox, menambahkan control kotak combo yang merupakan control gabungan 

antara TextBox dan ListBox, 

e. ListBox, membuat daftar pilihan, 

f. CheckBox, membuat kotak pilihan, diaman pengguna program dapat memilih 

beberapa pilihan sekaligus, 

g. OptionButton, membuat tombol pilihan, pengguna dapat memilih salah satu dari 

beberapa pilihan yang disediakan, 

h. ToggleButton, mengubah dari satu kondisi ke kondisi yang lain, 

i. Frame, mengelompokan beberapa control, frame ini harus dibuat terlebih dahulu 

sebelum diisi dengan control-control yang akan dikelompokan, 

j. CommandButton, membuat tombol perintah, 

k. TabStrip, membuat pilihan tab, 

l. MultiPage, membuat form menjadi beberapa halaman, 

m. ScrolBar, membuat control penggulung, 

n. SpinButton, tombol naik turun untuk menambah atau mengurangi data berupa 

angka, 

o. Image, menampilkan gambar dari sebuah file. 

 

3. MEMBUAT FORM 

Untuk membuat form  

a. Untuk menambahkan Label, TextBox, ComboBox dan lain-lain, kita bisa klik tombol 

pada menu toolbox kemudian sesuaikan ukuran pada jendela UserForm, 

 

Gambar 2.12 menambahkan label pada Userform 
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b. Untuk mengubah Name, Caption dan lain-lain, dapat dilakukan menggunakan 

jendela properties, 

 

Gambar 2.13 Jendela Properties 

 

c. Setelah selesai membuat UserForm, kita dapat memasukkan code pada 

UserForm, 

 

Gambar 2.14 Contoh UserForm sederhana 

 

d. Untuk memasukkan code pada UserForm bisal dilakukan dengan double klik 

pada CommandButton (pada contoh diatas pada tombol Hitung), kemudian 

tuliskan code, 
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Gambar 2.15 Contoh code sederhana pada UserForm 

e. Untuk cara menjalankan program sama dengan menjalankan program dengan 

menggunakan module yaitu menekan tombol Run Sub/User Form atau bisa juga 

dengan menekan tombol F5, 

f. Tampilan program ketika berhasi dijalankan akan seperti dibawah, pengguna dapat 

dengan bebas mengganti angka pada TextBox sesuai keinginan. 

 

 

Gambar 2.16 UserForm ketika berhasil dijalankan 
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BAB III 

MATLAB 

 

A. PENGENALAN MATLAB 

1. PENDAHULUAN 

MATLAB merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk pemrograman, 

analisis, serta komputasi teknis dan matematis berbasis matriks. MATLAB adalah 

singkatan dari Matrix Laboratory karena mampu menyelesaikan masalah perhitungan 

dalam bentuk matriks. MATLAB versi pertama dirilis pada tahun 1970 oleh Cleve Moler. 

Pada awalnya, MATLAB didesain untuk menyelesaikan masalah-masalah persamaan 

aljabar linear. Seiring berjalannya waktu, program ini terus mengalami perkembangan dari 

segi fungsi dan performa komputasi. 

Bahasa pemrograman yang kini dikembangkan oleh MathWorks Inc. 

menggabungkan proses pemrograman, komputasi, dan visualisasi melalui lingkungan 

kerja yang mudah digunakan. MATLAB juga memiliki keunggulan umum lainnya, seperti 

analisis dan eksplorasi data, pengembangan algoritma, pemodelan dan simulasi, visualisasi 

plot dalam bentuk 2D dan 3D, hingga pengembangan aplikasi antar muka grafis. Dalam 

ruang lingkup perguruan tinggi, MATLAB digunakan sebagai alat pembelajaran 

pemrograman matematika, teknik, dan sains pada level pengenalan dan lanjutan, 

sedangkan dalam dunia industri, MATLAB dipilih sebagai alat penelitian, pengembangan, 

dan analisis produk industri.  

MATLAB dapat dioperasikan pada sistem operasi Windows, Linux, maupun 

macOS. Selain itu, MATLAB juga bisa dihubungkan dengan aplikasi atau bahasa 

pemrograman eksternal lainnya, seperti C, Java, .NET, dan Microsoft Excel. Dalam 

MATLAB tersedia pula kotak kakas (toolbox) yang dapat digunakan untuk aplikasi-

aplikasi khusus, seperti pengolahan sinyal, sistem kontrol, logika fuzzy, jaringan saraf 

tiruan, optimasi, pengolahan citra digital, bioinformatika, simulasi, dan berbagai teknologi 

lainnya. 

Saat ini, kemampuan dan fitur yang dimiliki oleh MATLAB sudah jauh lebih 

lengkap dengan ditambahkannya toolbox- toolbox yang sangat luar biasa. Beberapa 

manfaat yang didapatkan dari MATLAB antara lain: 

• Perhitungan Matematika 

• Komputasi numerik 

• Simulasi dan pemodelan 

• Visualisasi dan analisis data 

• Pembuatan grafik untuk keperluan sains dan Teknik 

• Pengembangan aplikasi, misalnya dengan memanfaatkan GUI. 
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2. LINGKUNGAN KERJA MATLAB 

Bab ini akan menjelaskan seputar lingkungan kerja beserta dasar-dasar 

pemrograman MATLAB. Panduan ini menggunakan MATLAB terkini R2013a. Untuk 

membeli atau mengunduh MATLAB versi trial, silahkan mengunjungi link berikut ini: 

www.mathworks.com.  

Setelah mengunduh dan melakukan aktivasi serial key, dibutuhkan waktu untuk 

proses penginstalan MATLAB. Setelah melakukan instalasi software MATLAB di 

komputer, ikon MATLAB akan muncul di desktop. Untuk memulai program, kita tinggal 

meng-klik ikon tersebut    sebanyak dua kali. Selanjutnya, akan muncul tampilan layar 

utama MATLAB seperti pada Gambar 3.1 berikut ini. 

 
Gambar 3.1 Tampilan MATLAB R2013a 

 

Keterangan : 

a. Command Window 

Untuk menuliskan perintah dalam bentuk sintaks program. Perintah yang dituliskan 

dapat berupa perhitungan sederhana, pemanggilan fungsi, demo program, dan lain 

sebagainya. Setiap penulisan perintah selalu diawali dengan prompt “>>”. 

b. Workspace 

berfungsi untuk menampilkan seluruh variabel-variabel yang sedang aktif pada saat 

pemakaian MATLAB. 

c. Command History 

berfungsi untuk menyimpan perintah-perintah apa saja yang sebelumnya dilakukan 

oleh pengguna terhadap matlab 

d. Current Folder 

Untuk mengakses berbagai file dalam direktori terkini yang sedang digunakan. 

a 

b 

c 

d 
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3. BAGAN ALIR (FLOWCHART) 

Bagan alir adalah diagram yang disusun untuk menyederhanakan arus logika suatu 

program. Untuk program-program yang sederhana sebenarnya tidak perlu dibuat bagan 

alir, tetapi jika ingin menunjukkan arus logika dalam program tersebut tidak ada salahnya 

dibuatkan bagan alirnya. Sementara untuk program-program yang cukup rumit, bagan alir 

ini akan sangat bermanfaat. Bagan alir ini memegang peranan yang penting dalam 

penyusunan program komputer maupun pengecekan ulang jika program komputer 

mempunyai kesalahan. 

Untuk menggambarkan bagan alir, biasanya dipergunakan simbol-simbol yang 

sudah standar. Simbol-simbol bagan alir yang dipakai dalam buku ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Simbol flowchart 
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Contoh Flowchart 

 
Gambar 3.2 Contoh bagan alir sederhana 

 

 
Gambar 3.3 Contoh bagan alir masih terhubung dan terletak pada halaman yang sama 
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Gambar 3.4 Contoh bagan alir masih terhubung dan terletak pada halaman yang berbeda 

 

4. FORMAT, OPERATOR, dan VARIABEL 

a Format 

MATLAB dikenal beberapa format penulisan angka yang kelak akan sangat berguna. 

Format penulisan angka dapat diatur melalui desktop Matlab, caranya pilih menu File 

→ Preferences → Command Window , kemudian pilih format yang diinginkan. 

 
Gambar 3.5 Jendela preferences 
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Secara default, format penulisan angka di Matlab adalah format short seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.5 di atas. Untuk mengubah ke bentuk format penulisan 

angka yang lain dapat dilakukan dengan menuliskan perintah 

>> format format_numerik_yang_diinginkan 

misalnya 

>> format long 

penulisan angka yang diinginkan. Ada 8 (delapan) format penulisan angka yang dikenal 

dalam MATLAB ditambah dengan beberapa perintah untuk mengubah bentuk real 

menjadi integer. 

Tabel 3.2 Format penulisa angka 

No. Perintah Contoh output 

1 >> format short 3.1429 (4 angka di belakang koma) 

2 >> format long 3.14285714285714 

3 >> format short e 3.1429e+000 

4 >> format long e 3.142857142857143e+000 

5 >> format rational 22/7 

6 >> format short g 3.14286 

7 >> format long g 3.14285714285714 

8 >> format bank 3.14 

Beberapa perintah Matlab untuk membulatkan angka antara lain 

1) ceil() : perintah untuk membulatkan angka ke bil integer di atasnya (arah tak 

berhingga). 

2) floor(): perintah untuk membulatkan angka ke bil integer di bawahnya (arah minus 

tak berhingga). 

3) fix() : perintah untuk membulatkan angka ke bil integer ke atas atau ke bawah 

menuju arah nol. 

4) round(): perintah untuk membulatkan angka ke bil integer ke arah lebih dekat. 

 

b Variabel atau konstanta 

MATLAB tidak memerlukan deklarasi variabel atau pernyataan dimensi pada setiap 

variabel yang akan digunakan dalam sebuah program komputer. Variabel dalam 

Matlab secara otomatis akan dibuat dan disimpan setiap kali Matlab menemukan nama 

variabel baru. Disamping itu, hal yang sangat penting untuk diingat adalah banwa 

variabel MATLAB bersifat case sensitif, artinya antara huruf besar dengan huruf kecil 

dibedakan. Dibawah ini diberikan beberapa aturan penulisan variabel dalam Matlab, 

1) Variabel tidak boleh diawali dengan angka, misalnya 7adac, 46xx, 5ok89 

2) Variabel dapat merupakan kombinasi antara huruf dan angka, misalnya ok45, 

ag17ok, acv889 dsb 

3) Variabel tidak boleh menggunakan karakter khusus Matlab, misalnya %, #, - , +, = 

, dsb. Misalnya %ok, net-cost, %x, @sign dsb. Hindari memberikan nama variabel 

dengan nama-nama khusus 

4) yang ada di Matlab, misalnya hindari memberikan nama variabel dengan nama pi, 

eps, i, j. 
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Tabel 3.3 Macam-macam variabel 

Variabel atau konstanta keterangan 

ans hasil 

pi 3.14159265..... 

eps Ketelitian relatif floating – point  

inf Tak terhingga 

realmin Bilangan floating – point terkecil 

realmax Bilangan floating – point terbesar 

i Unit imajiner, √−1 

j Unit imajiner, √−1 

NaN Not-a-Number (bukan sebuah angka) 

 

c Operator  

Pada Matlab, diklasifikasikan 3 bagian operator yaitu, 

1) Operator aritmatika 

Tabel 3.4 Operator aritmatika 

Operator aritmatika keterangan Hirarkhi 

.^ Pangkat Hirarkhi I 

.* perkalian Hirarkhi II 

./ Pembagian kanan Hirarkhi II 

.\ Pembagian kiri Hirarkhi II 

+ Penjumlahan  Hirarkhi III 

- Pengurangan Hirarkhi III 

.’ Transpose  -  

‘ Transpose komplek - 

^ Pangkat matriks Hirarkhi I 

* Perkalian matriks Hirarkhi II 

/ Bagi kanan Hirarkhi II 

\ Bagi kiri Hirarkhi II 

: Langkah  - 

 

2) Operator relasi 

Tabel 3.5 Operator relasi 

Operator relasi keterangan 

== Sama dengan 

~= Tidak sama dengan 

< Kurang dari 

<= Kurang dari sama dengan 

> Lebih dari 

>= Lebih dari sama dengan 

 

3) Operator logika 

Tabel 3.6 operator logika 

Operator logika keterangan 

& And 

| Or 

~ Not 
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5. STRUKTUR FILE  

Terdapat 2 tipe struktur file pada MATLAB yaitu “M-File” dan workspace “command 

window” 

a. Format workspace “Command Window” (ekstensi *.mat) 

Format ini biasa di gunakan secara umum Di MATLAB dan paling sering 

digunakan. File ini mempunyai ciri penulisan coding pada Command Window dan 

berekstensi *.mat. dalam menulis coding ditandai dengan simbol “>>” 

 
Gambar 3.6 Jendela command window 

 

b. Format M-File (ekstensi *.m) 

M-file merupakan sederetan perintah MATLAB yang dituliskan secara berurutan 

sebagai sebuah file. Nama file yang tersimpan akan memiliki ekstensi *.m yang 

menandakan bahwa file yang dibuat adalah file MATLAB. M-file dapat ditulis sebagai 

sebuah script ataupun dapat pula ditulis sebagai sebuah fungsi yang menerima argumen 

atau masukan yang menghasilkan output. 

Perbedaan antara M-File dalam bentuk script dan fungsi antara lain: 

Tabel 3.7 Perbedaan script dan fungsi pada M-file 

No. M-File dalam bentuk scirpt M-File dalam bentuk fungsi 

1 Tidak menerima input atau return 

argumen keluaran. 

Menerima argumen input dan mereturn 

argumen output. 

2 

Menjalankan data yang berada di 

ruang kerja (workspace). 

Tidak menjalankan data yang ada di 

ruang kerja, melainkan dari variabel 

internal yang secara default merupakan 

variabel lokal fungsi. 

3 Sangat berguna apabila kita 

membutuhkan data sewaktu-waktu, 

karena data tersimpan dalam ruang 

kerja. 

Sangat berguna apabila di lain waktu 

kita membutuhkan fungsi tersebut, 

karena fungsi tersimpan di current 

directory. 

 

 

 
Gambar 3.7 Cara membuat M-File 
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B. FUNGSI MATEMATIKA  

MATLAB mempunyai beberapa fungsi matematika umum yang biasa digunakan dalam 

matematika. Sebagian besar fungsi tersebut hampir sama dengan bila Anda menuliskannya 

secara sistematis. 

  

 Contoh: 

 
Tabel 3.8 fungsi trigonometri 

Fungsi Trigonometri Deskripsi 

Sin, asin, sinh, asin h Sinus, antisinus, hiperbolik sinus, hiperbolik antisinus 

Cos, acos, cosh, acosh Cosines, anticosines, hiperbolik cosines, hiperbolik anticones 

tan, atan, tanh, atanh Tangent, anti tangent, tangent hiperbolik, anti tangent hiperbolik 

Cot, acot, coth, acoth 
cotangent, anti cotangent, cotangent hiperbolik, anti cotangent 

hiperbolik 

Sec, asec, sech, asech Secan, anti secant, secant hiperbolik, anti secant hiperbolik 

Csc, acsc, csh, acsh 
Cosecan, anti cosecant, cosecant hiperbolik, anti cosecant 

hiperbolik 

 

 Tabel 3.9 fungsi matematika dasar 

Fungsi matematika dasar Deskripsi 

Abs Nilai absolute 

Angle Sudut fasa 

Sqrt Akar kuadrat 

Real Bagian real dari bilangan kompleks 

Imag Bagian imaginer dari bilangan kompleks 

conj Konjugat bilangan kompleks 

Round  pembulatan 

Fix Pembulatan ke arah 0 

Floor Pembulatan ke arah – ∞ 

Ceil  Pembulatan ke arah  ∞ 

Rem Sisa 

Exp Exponensial berbasis bilangan e 

Log Logaritma  

Log10 Logaritma berbasis 10 
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Contoh 

Diketahui nilai t = 25, x = 46, y = 10.22, z = 6.5 

Tentukan 

  
 

Jawab 

➢ Pertama kita buat variabel terlebih dahulu 

t = 25; x = 46; y = 10.22; z = 6.5 ; 

➢ Lalu masukkan nilai tersebut ke masing-masing rumus atau soalnya 

     
M =       N =  

  8.5047e+03            9.0176e+39 

   
O  =       P = 

  0.2226             -5.2290e-24 

 
Gambar 3.8 Contoh perhitungan pada MATLAB R2013a 
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C. FUNGSI STATISTIK 

MATLAB mempunyai beberapa fungsi statistika yang biasa digunakan yakni antara lain: 

 

Tabel 3.10 fungsi trigonometri 

Fungsi statistika Deskripsi 

Mean (x) menghitung ratarata aritmatik dari elemen vektor x 

Mean (A) menghitung ratarata aritmatik dari elemen setiap kolom di 

matriks A; hasilnya berupa vektor 1 x n 

Median (...) Menghitung nilai tengah dari suatu data 

Std (...) Menghitung standar deviasi 

Var (...) Menghitung variansi 

 

 

Contoh 

Diketahui nilai Curah Hujan (CH) = [71.185 70.613 42.536 113.204 78.692 59.048 124.891 

111.822 63.969 81.476]; 

Tentukan 

1. Rataan nilai CH 

2. Nilai median CH 

3. Nilai Standar Deviasi 

 

Jawab 

 
Gambar 3.9 Contoh perhitungan statistika pada MATLAB R2013a 
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D. FUNGSI MATRIKS 

1. DASAR-DASAR MATRIKS 

Dalam MATLAB merupakan sesuatu yang sangat penting. MATLAB 

menyediakan banyak fungsi yang berguna untuk menyelesaikan masalah-masalah matriks 

dan aljabar linear. Sebagai dasar kita harus mengetahui notasi dan penempatan matriks, 

sebagai ilustrasi dibawah digambarkan sebuah contoh matriks. 

A = [

𝑈1,1 𝑈1,2 𝑈1,3
𝑈2,1 𝑈2,2 𝑈2,3

𝑈3,1 𝑈3,2 𝑈3,3

]   U1,3 = artinya matriks U baris 1 kolom 3 

Dalam MATLAB disediakan fitur “perintah” untuk membuat matriks secara 

otomatis, adapun macam-macam contoh perintah sebagai berikut  

Tabel 3.11 Perintah-perintah matriks (Tjolleng, 2017) 

Perintah Deskripsi 

Ones  Membuat matriks satuan (semua elemen berisi angka 1) 

Zeros Membuat matriks nol (semua elemen berisi angka 0) 

eye Membuat matriks identitas dimana diagonal utamanya bernilai 1 

diag Membuat matriks diagonal dari elemen-elemen suatu vektor 

magic 
Membuat matriks dimana jumlah bilangan baris, kolom, dan diagonalnya 

sama 

rand 
Membuat matriks yang berisi bilangan acak berdistribusi seragam pada 

interval (0,1) 

randn 
Membuat matriks yang berisi bilangan acak berdistribusi notmal (mean = 

0 dan variansi = 1) 

randperm Membuat vektor baris yang berisi permutasi acak dari integer tertentu 

 

Contoh  

 

Gambar 3.10 Contoh Perintah eye pada MATLAB R2013a 
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Gambar 3.11 Contoh perintah ones pada MATLAB R2013a 

 

 

Gambar 3.12 Contoh perintah magic pada MATLAB R2013a 

 

 

Gambar 3.13 Contoh perintah rand pada MATLAB R2013a 

 

Dalam penulisan matriks pada MATLAb juga bisa dilakukan manual yaitu dengan 

cara sebaagai berikut 

 

Gambar 3.14 Contoh penulisan matriks manual pada MATLAB R2013a 
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2. PERHITUNGAN MATRIKS 

Dalam MATLAB operasi perhitungan matriks mengguanakan operator matematika 

biasa seperti * untuk perkalian dan lain-lain. Berikut adalah contoh perhitungan matriks 

pada MATLAB 

Contoh: 

a) Tentukan perhitungan matriks seperti dibawah ini 

A = [
8 3 4
6 5 7
1 2 9

] B = [
5 5 1
1 3 4
5 8 2

] 

Tentukan 

C = A + B 

D = A x B 

E = A*C 

F = D*C 

 

 

Gambar 3.15 Contoh perhitungan Matriks pada MATLAB R2013a 
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b) Tentukan perhitungan persamaan seperti dibawah ini dengan menggunakan metoda 

matriks 

x + 2y + 3z  = 20 

5x + y + 4z  = 25 

6x + 3y    = 46 

Maka diubah menjadi bentuk matriks sederhana 

 [
1 2 3
5 1 4
6 3 0

] x [
𝑥
𝑦
𝑧
]  =[

20
25
46

]  

Rumus 

A x B = C 

B = A-1 x C 

 

 

 

Gambar 3.16 Perhitungan persamaan linear metode matriks pada MATLAB R2013a 
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E. M-FILE DAN VISUALISASI DATA  

1. M-FILE 

M-file merupakan sederetan perintah MATLAB yang dituliskan secara berurutan 

sebagai sebuah file. Nama file yang tersimpan akan memiliki ekstensi *.m yang 

menandakan bahwa file yang dibuat adalah file MATLAB. M-file dapat ditulis sebagai 

sebuah script ataupun dapat pula ditulis sebagai sebuah fungsi yang menerima argumen 

atau masukan yang menghasilkan output. Penggunaan M-file sangat dianjurkan untuk 

pembuatan program yang akan digunakan berulang-ulang. 

a. Scirpt (Skrip) 

Skrip merupakan bentuk sederhana dari M-File, karena tidak memiliki argumen input 

maupun output. Bentuk ini sangat berguna untuk otomatisasi serangkaian perintah-

perintah Matlab, misalnya perhitungan yang berulang-ulang dengan data yang sama. 

Dengan menggunakan tombol down arrow atau up arrow, maka kita dapat menemukan 

kembali data atau perintah yang pernah kita eksekusi. Hal ini karena data atau perintah 

tadi terseimpan di dalam ruang kerja. Dibawah in diberikan contoh skrip M-File 

sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                   

    
Bahasa Pemrograman || TSD 1302 || Modul Praktikum TA 2021/2022 

                                          Teknik Sipil || Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

  62          
 
 

b. Function (Fungsi) 

Fungsi menerima argumen input dan menjalankan (return) argumen output. Fungsi 

melakukan operasi dengan data yang ada di dalam workspace fungsi itu sendiri, bukan 

yang tersimpan di dalam workspace yang ada di desktop MATLAB. Di bawah ini 

diberikan fungsi sederhana bernama rerata yang akan menghitung elemen dalam 

sebuah vektor. Pada dasarnya, semua tools yang disediakan oleh MATLAB dibuat 

dalam format fungsi dan dikelompokkan ke dalam folder-folder toolbox. Selain 

menggunakan fungsi-fungsi yang telah ada tersebut, kita juga dapat membuat fungsi-

fungsi sendiri sesuai kebutuhan. Keuntungan membuat program dalam format fungsi 

adalah kemudahannya untuk digunakan lagi pada program lainnya. Berikut ini pola 

untuk menuliskan fungsi pada MATLAB : 

 

Agar lebih memahami cara penulisan fungsi, perhatikan contoh program berikut :  

 

Simpan program di atas dengan nama sama dengan nama fungsinya yaitu pangkat.m. 

Untuk menggunakan fungsi tersebut, pada Command Window ketikkan perintah 

sebagai berikut : 

>> y = pangkat(2,6) 

Maka akan muncul hasil perhitungan pangkatnya. 
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2. VISUALISASI DATA (GRAFIK) 

MATLAB mempunyai fitur grafik yang sederhana dan mudah dan sangat bagus 

hasilnya. Dalam mengolah grafik menggunakan command atau perintah yang sangat 

sederhana dan fleksibel 

MATLAB bisa menampilkan grafik 2D maupun 3D. Ini menjadi salah satu 

keunggulan MATLAb dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang lainnya. Dalam 

memuat grafik bisa dilakukan menggunakan m-file dan command window seperti biasa. 

Fungsi yang digunakan grafik adalah “plot()”. 

a. Grafik 2 Dimensi 

Dalam membuat grafik di MATLAB ada berbagai macam command yang bisa 

digunakan antara lain: 

 

Tabel 3.12 Command membuat grafik (Ariyanto & Caesarendra, 2011) 

Command Deskripsi 

Plot (...) Membuat grafik 2 Dimensi 

xlabel Memberi label pada sumbu-x 

ylabel  Memberi label pada sumbu-y 

title Memberi judul di atas area plot 

gtext(string) Menempatkan teks dengan mouse 

text(x,y,string) Menambahkan tekspada lokasi (x,y) di grafik yang aktif 

grid on Memunculkan grid di dalam area plot 

grid off Menghapus grid 

axis on Menampakkan kembali sumbu koordinat 

axis off Menghilangkan tampilan sumbu koordinat pada  plot 

axis (...) Membuat batas-batas plot pada sumbu x dan y 

axis equal Mengubah skala sumbu-x dan sumbu-y menjadi sama 

axis square Mengubah bentuk area plot menjadi bujur sangkar 

Xlim (....) Membatasi plot pada sumbu x 

Ylim (....) Membatasi plot pada sumbu y 

legend(...) Menyisipkan legenda ke dalam plot 

legendoff Menghilangkan keterangan dari grafik yang aktif 

clf 
“clear figure”, mengosongkan figure window yang 

sedang aktif. 

Semilogyx(...) 
Plot dengan sumbu – X menggunakan skala logaritmik 

(basis 10) 

Semilogx(...) 
Plot dengan sumbu – Y menggunakan skala logaritmik 

(basis 10) 

Loglog(...) 
Plot dengan sumbu-x dan sumbu-y menggunakan skala 

logaritmik (basis 10) 

Pie(a,b) 

Berfungsi membuat grafik lingkaran dengan a adalah 

suatu arraydan b adalah logika opsional yang 

mendeskripsikan suatu jaring 

hist(y) Berfungsi menggambar 10 batang histogram  

hist(y,n) Menggambar histogram sebanyak n (n bilangan skalar) 
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Tabel 3.13 Warna dan simbologi garis (Ariyanto & Caesarendra, 2011) 

Command Deskripsi 

b Biru 

g Hijau 

r Merah 

c Cyan 

m Magenta 

y Kuning 

k Hitam 

w Putih 

. Titik 

O Lingkaran 

x Tanda silang 

+ Tanda plus 

* Bintang 

S Bujur sangkar 

D Diamond 

^ Segitiga ke atas 

V Segitiga ke bawah 

< Segitiga ke kiri 

> Segitiga ke kanan 

P Pentagram 

H Heksagram 

- Garis lurus 

: Garis titik-titik 

-. Garis – titik  

- - Garis – garis  
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Contoh membuat grafik pada MATLAB R2013a : 

1) Pada command window 

Grafik pada command window biasanya bersifat sederhana sehingga bisa 

dilakukan atau di command window secara langsung tanpa menggunakan M-file. 

Contoh sederhana: 

• Diketahui 

Plotkan grafik apabila diketahui persamaan Y = 2x2+ 5x -7 dengan X antara 

-5 sampai 5 pada command window MATLAB. 

• Jawab 

 

Gambar 3.17 Coding grafik pada command window MATLAB R2013a 

 

 

Gambar 3.18 Hasil grafik pada MATLAB R2013a 

 



                                                   

    
Bahasa Pemrograman || TSD 1302 || Modul Praktikum TA 2021/2022 

                                          Teknik Sipil || Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

  66          
 
 

2) Pada M-File 

Grafik pada M-File  biasanya bersifat kompleks sehingga harus dilakukan 

atau di M-File  secara langsung. Contoh : 

 

Gambar 3.19 Coding grafik pada command window MATLAB R2013a 

 

 

Gambar 3.20 Hasil grafik pada MATLAB R2013a 
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3) Tipe-Tipe Grafik 2D 

a) Subplot 

Perintah subplot digunakan untuk membuat beberapa plot dalam satu jendela 

figure. Perintah subplot dapat dipanggil dengan menggunakan syntax 

subplot(m,n,p), dimana m merupakan jumlah baris plot, n merupakan jumlah 

kolom plot, dan p merupakan urutan dari plot. 

 

Gambar 3.21 Grafik hasil subplot pada M-File MATLAB R2013a 

 

 

Gambar 3.22 Grafik hasil subplot pada MATLAB R2013a 
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b) Bar dan Barh 

Bar digunakan untuk membuat plot batang pada posisi vertikal (dibaca 

vertikal), sedangkan barh digunakan untuk membuat plot batang pada posisi 

horizontal (dibaca horizontal). 

Contoh: 

 

Gambar 3.23 contoh coding grafik bar dan barh pada M-File 

 

 

 

Gambar 3.24 (a) grafik bar, (b) grafik barh  

  

(a) (b) 
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c) Ezplot  

Perintah ezplot digunakan untuk membuat plot dengan membuat simbol atau 

variabel terlebih dahulu kemudian mendefinisikan suatu fungsi terlebih 

dahulu. Untuk mendefinisikan suatu variabel atau simbol dapat menggunakan 

perintah syms. 

Contoh 

x3 + y2 = 0 

 

Gambar 3.25 Coding ezplot pada command window 

 

 

Gambar 3.26 Coding ezplot pada command window 

 

 

d) Stairs 

digunakan untuk membuat grafik waktu domain sample dari data digital 

menghasilkan grafik gelombang. 

 

Gambar 3.27 Coding stairs pada command window 
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Gambar 3.28 Grafiik Stairs  

 

e) Error bar 

Membuat grafik ErrorBar pada fungsi dengan kesalahan secara acak. 

 

Gambar 3.29 contoh coding grafik errorbar pada M-File 

 

 

Gambar 3.30 Grafiik errorbar 
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f) Polar 

Membuat fungsi perkalina sin dan cos dalam bentuk polar. 

 

Gambar 3.31 contoh coding grafik polar pada M-File 

 

 

Gambar 3.32 Grafiik polar 
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g) Stem  

Fungsi stem digunakan untuk membuat rangkaian data diskrit (perkalian 

fungsi sin dengan eksponensial). 

 

Gambar 3.33 contoh coding grafik stem pada M-File 

 

 

Gambar 3.34 Grafiik stem 

 

h) Scatter 

Grafik yang menampilkan titik-titik data yang tersebar pada grafik. 

 

Gambar 3.35 contoh coding grafik scatter pada  M-File 
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Gambar 3.36 Grafiik scatter 

 

i) Fill 

Fill merupakan suatu fungsi pada MATLAB yang digunakan untuk membuat 

grafik segi banyak berwarna pada grafik 2 dimensi. 

 

Gambar 3.37 contoh coding grafik fill pada M-File 

 

 

Gambar 3.38 Grafiik fill 
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b. Grafik 3D 

Grafk 3d digunakan untuk memvisualisasi data berupa 3D (sumbu X, Sumbu Y, 

dan Sumbu Z). Dalam grafik 3D terdapat opsi untuk memilih warna yang digunakan 

pada grafik 3D. 

 

Gambar 3.39 Colormap pada MATLAB 

 

1) Plot garis 

Plot garis di dalam ruang 3 dimensi ini mirip dengan plot 2 dimensi, tetapi kali ini 

digunakan command plot3(...), dan dibutuhkan vektor z untuk menjadi dimensi 

ke-tiga, berikut contoh penulisan coding pada M-file: 

 

Gambar 3.40 Coding plot garis 3D sederhana 

 



                                                   

    
Bahasa Pemrograman || TSD 1302 || Modul Praktikum TA 2021/2022 

                                          Teknik Sipil || Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  

  75          
 
 

 

Gambar 3.41 Hasil plot garis 3D sederhana 

 

2) Mesh dan meshc 

Fungsi mesh digunakan untuk membuat plot grafik 3-D dalam bentuk mesh 

surface. Sebelum kita menggunakan fungsi ini sebaiknya kita mengenal fungsi 

meshgrid terlebih dahulu. Fungsi ini menjalankan 2 x2 D array untuk plot 3-D. 

Untuk menggunakan perintah mesh dan meshc sebaiknya digunakan cara di 

bawah ini: 

a) Definisikan batas-batas nilai x dan y yang akan diplot. 

b) Gunakan perintah meshgrid untuk “mengisi” bidang-XY dengan jalinan titik. 

c) Hitunglah fungsi 3-dimensi untuk jalinan titik tersebut atau tentukan fungsi z. 

d) Buatlah plot dengan perintah mesh atau meshc. 

Contoh: 

 

Gambar 3.42 Coding plot grafik 3D mesh 
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Gambar 3.43 Hasil grafik3D mesh 

 

3) Surf, surfc, dan surfl 

a) Fungsi surf  digunakan untuk membuat plot grafik 3-D dalam bentuk surface 

atau permukaan yang ’gelap’. 

Contoh: 

Diketahui 𝑍 =
sin(𝑟)

𝑟
, dimana 𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 

 

Gambar 3.44 Coding plot grafik 3D surf  
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Gambar 3.45 Hasil grafik3D surf 

 

b) Fungsi surfc  digunakan untuk memplot grafik 3-D (surf surface) bersama plot 

kontur di bawah permukan plot. Sebagai contoh akan dibuat sebuah 

persamaan parabola hiperbol. 

Contoh: 

Diketahui z = y2 – x2 , dimana -1<x<1 dan, -1<y<1 

 

Gambar 3.46 Coding plot grafik 3D surfc 

 

 

Gambar 3.47 Hasil grafik3D surfc 
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c) Fungsi surfl 

Fungsi surfl sama dengan surf yang digunakan untuk membuat plot grafik 3D 

dalam bentuk surface tapi untuk permukaan yang ber ’shading’. 

Contoh: 

Diketahui z = 𝑦𝑒−𝑥2 

 

Gambar 3.48 Coding plot grafik 3D surfl 

 

 

Gambar 3.49 Hasil grafik3D surfl 
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4) Contour  

Digunakan untuk memvisualisasi sebuah grafik kontur. Contoh: 

Diketahui : peaks (25), dimana fungsi peaks merupakan fungsi dua variabel yang 

menghasilkan matriks 2 dimensi dengan ukuran 49 x 49. 

 

Gambar 3.50 Coding plot grafik 3D contour 

 

 

Gambar 3.51 Hasil grafik 2D contour 

 

 

Gambar 3.52 Hasil grafik 3D contour 
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5) Sphere dan cylinder 

a) Sphere 

Fungsi sphere menghasilkan koordinat x-, y-, dan z dari unit sphere untuk 

digunakan dengan surf dan mesh. 

 

Gambar 3.53 Coding plot grafik 3D sphere 

 

 

Gambar 3.54 Hasil grafik 3D sphere 
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b) Cylinder  

Cylinder menghasilkan koordinat x-, y-, dan z dari suatu unit Cylinder. Kita 

dapat menggambar objek silinder menggunakan surf atau mesh, atau gambar 

dengan tidak memberikan argumen keluaran. 

Contoh: 

 

Gambar 3.55 Coding plot grafik 3D cylinder 

 

 

Gambar 3.56 Hasil grafik 3D cylinder 
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F. FUNGSI LOGIKA 

Sama seperti pada bahasa pemograman yang lain, MATLAB juga memiliki statemen 

kontrol atau logika. Penulisan fungsi logika hendaknya di lakukan pada M-file karena akan 

lebih memudahkan. Ada 8 pernyataan kotrol kendali yang disediakan oleh MATLAB, antara 

lain: 

1. IF, termasuk di dalamnya pernyataan “else” dan “elseif’. Pernyataan ini menjalankan 

kelompok pernyataan berdasarkan pada syarat logika. 

a) Pernyataan bersyarat if 

Pernyataan if digunakan untuk menyeleksi suatu kondisi yang memungkinkan dua 

atau lebih pilihan. Bila proses yang diseleksi terpenuhi atau bernilai benar, maka 

pernyataan yang ada akan diproses ke langkah selanjutnya . untuk lebih jelasnya bisa 

melihat flowchart di bawah ini. 

 

Gambar 3.57 Flowchart sederhana pernyataan if bersyarat 

 

Bentuk umum struktur kondisi if adalah sebagai berikut: 

 

Apabila pernyataan logika beharga benar (true), maka seluruh pernyataan akan ke 

tahap selanjutnya, sebaliknya jika pernyataan logika salah (false) maka pernyataan 

logika tidak akan di jalankan atau akan mengulang lagi. 

Contoh: 

 

Gambar 3.58 Contoh coding if pada M-file MATLAB R2013a 
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b) Pernyataan bersyarat if-else 

Dalam pernyataan bersyarat if-else paling tidak terdapat dua pernyataan. Jika 

kondisi yang diperiksa bernilai benar (true) maka pernyataan pertama yang 

dilaksanakan dan jika kondisi yang diperiksa bernilai salah maka pernyataan yang 

kedua yang dilaksanakan. Pernyataan ini dapat diilustrasikan seperti pada gambar 

2.18. 

 

Gambar 3.59 Flowchart pernyataan if-else 

Bentuk umum struktur kondisi if adalah sebagai berikut: 

 

 

Contoh: 

 

Gambar 3.60 Contoh coding if-else pada M-file MATLAB R2013a 
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c) Pernyataan bersyarat elseif 

Pernyaan elseif akan dieksekusi apabila syarat yang dberikan pada if sebelumnya 

(atau elseif sebelumnya) berharga salah. Pernyaaan ini selanjutnya akan mengeksekusi 

perintah/pernyataan di dalamnya apabila syarat logikanya berharga benar. Pernyataan 

ini dapat digambarkan dengan flowchart dibawah ini. 

 

Gambar 3.61 Flowchart pernyataan elseif pada M-File MATLAB R2013a 
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d) Pernyataan bersyarat if  bersyarat 

Pernyataan ini sangat penting untuk masalah-masalah yang memiliki lebih dari dua 

cabang. Mengapa pernyataan ini disebut pernyataan bersarang, karena di dalam 

pernyataan if ada pernyataan if lagi. If yang kedua ini dapat berada di dalam if sendiri 

atau berada di dalam else. Untuk lebih jelasnya lihatlah Flowchart dibawah ini.  

 

Gambar 3.62 Flowchart pernyataan if bersarang pada M-File MATLAB R2013a 

 

Bentuk umum coding if bersyarat sebagai berikut : 
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2. SWITCH, termasuk di dalamnya adalah “case” dan “otherwise”. Statement ini 

mengeksekusi kelompok pernyataan berbeda bergantung pada harga syarat kondisi. 

Bentuk dasar coding switch adalah sebagai berikut: 

 

 

3. WHILE, digunakan untuk melakukan proses perulangan selama kondisi ekspresi 

terpenuhi. Begitu kondisi sudah tidak terpenuhi lagi, maka proses perulangan akan 

langsung dihentikan. Bentuk umum coding dari while adalah sebagai berikut: 

While <ekspresi> 

Statement-statement 

End 

 

Contoh : 

 

Gambar 3.63 Contoh pernyataan while pada M-File MATLAB R2013a 
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4. FOR, digunakan untuk melakukan proses pengulangan selama kondisi ekspresi terpenuh, 

perbedaannya dengan while adalah pada for jumlah perulangannya dapat diketahui, 

sedangkan pada while tergantung pada nilai ekspresi atau syarat logika. Bentuk umum 

coding dari for adalah sebagai berikut: 

For indeks = nilai awal : step : nilai akhir 

Statement-statement 

End 

 

Contoh : 

 

Gambar 3.64 Contoh pernyataan for pada M-File MATLAB R2013a 

 

5. CONTINUE, berfungsi melanjutkan ke iterasi berikutnya tanpa menjalankan statemen 

yang ada di bawah kondisi continue. Digunakan pada statemen for atau while.  

Contoh : 

 

Gambar 3.65 Contoh pernyataan continue pada M-File MATLAB R2013a 
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6. BREAK berfungsi menghentikan proses iterasi berikutnya tanpa melanjutkan perulangan. 

Digunakan pada statemen for atau while. 

Contoh : 

 

Gambar 3.66 Contoh pernyataan break pada M-File MATLAB R2013a 

 

7. TRY.....CATCH, mengubah kendali aliran apabila ditemukan kesalahan selama proses 

eksekusi. 

 

8. RETURN, menyebabkan eksekusi kembali ke fungsi invoking. Semua aliran membangun 

penggunaan end untuk menunjukkan akhir dari blok kontrol aliran. 
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PENUTUP 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Alhamdulillahi Rabbil’alamin penyusun panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat 

rahmat dan karunia–Nya penyusun dapat menyelesaikan laporan akhir praktikum ini dengan 

lancar. Shalawat dan salam tidak lupa kita panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta 

keluarganya, sahabatnya, serta para pengikutnya. 

Penyusun berharap dengan adanya buku ini dapat memberikan manfaat dan pelajaran 

berharga bagi pembaca dan khususnya penyusun sendiri. 

Penyusun menyadari buku ini masih jauh dari sempurna. Kritik dan saran yang bersifat 

membangun penyusun terima dengan senang hati, agar penyusun mampu belajar lebih baik lagi 

untuk kedepannya. Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dengan ikhlas dalam penyusunan buku ini semoga buku ini dapat membantu pembaca 

dalam mendapatkan suatu informasi. 

Amin Yaa Rabbal’alamiin 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
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Sesi JAM Durasi 
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